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Instrumen Penelitian 

Beberapa pertanyaan mengenai penerapan protokol 

kesehatan kepada kepala desa dan empat orang masyarakat Desa 

Keper yaitu sebagai berikut : 
1. Pertanyaan kepada Kepala Desa Keper : 

1. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi masyarakat dalam 

penerapan protokol kesehatan di Desa Keper ? 

2. Apakah ada sanksi yang diberikan kepada masyarakat Desa 

Keper yang melakukan pelanggaran protokol kesehatan ? 

3. Bagaimanakah penerapan sanksi yang diberikan kepada 

masyarakat Desa Keper yang melakukan pelanggaran protokol 
kesehatan ? 

4. Apakah fasilitas yang diberikan oleh Kepala Desa Keper untuk 

penerapan protokol kesehatan kepada masyarakat ? 

5. Bagaimanakah dampak dari penerapan protokol kesehatan 

Desa Keper bagi kepentingan umum pemerintahan desa ? 

2. Pertanyaan kepada masyarakat Desa Keper : 
a. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi masyarakat dalam 

penerapan protokol kesehatan di Desa Keper ? 

b. Apakah ada sanksi yang diberikan kepada masyarakat Desa 

Keper yang melakukan pelanggaran protokol kesehatan ? 
c. Bagaimanakah penerapan sanksi yang diberikan kepada 

masyarakat Desa Keper yang melakukan pelanggaran protokol 

kesehatan ? 
d. Apakah fasilitas yang diberikan oleh Kepala Desa Keper untuk 

penerapan protokol kesehatan kepada masyarakat ? 

e. Bagaimanakah dampak dari penerapan protokol kesehatan 

Desa Keper bagi kesehatan masyarakat ? 
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Data Hasil Penelitian 

Pertanyaan kepada Kepala Desa Keper 

1. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi masyarakat dalam 
penerapan protokol kesehatan di Desa Keper ? 

- Faktor yang mempengaruhinya, ya karena warga sudah tahu 

dampak dari Covid-19 ini sangat berbahaya, jadi mereka sadar 

dengan sendirinya ya mungkin untuk menjaga kesehatan diri 
mereka masing-masing, demi diri sendiri, keluarga tercinta dan 

orang-orang di sekitar kita. Terus mereka juga takut pada sanksi 

yang diterima apabila melanggar protokol kesehatan, karena 
dari kami sendiri menerapkan sanksi bagi pelanggar protokol 

kesehatan, jadi ya tentu ada sanksinya. 

2. Apakah ada sanksi yang diberikan kepada masyarakat Desa 
Keper yang melakukan pelanggaran protokol kesehatan ? 

- Iya ada sanksi 

3. Bagaimanakah penerapan sanksi yang diberikan kepada 

masyarakat Desa Keper yang melakukan pelanggaran protokol 
Kesehatan ? 

- Penerapannya ya ditegur langsung apabila ada yang keluar 

rumah tapi tidak pakai masker, setelah ditegur, kami beri 

masker untuk dipakai. Sanksi lain juga ada, khususnya di desa-

desa lain ya, itu akan diperintahkan untuk membersihkan kantor 

kecamatan. Tapi alhamdulillah, sejauh ini warga Desa Keper 

belum ada yang kena sanksi seperti itu. Karena memang patuh 

semua ya, kesadarannya tinggi, jadi taat protokol kesehatan 

semua. Kami dari perangkat desa juga sudah tegas menindak 

pelanggar protokol kesehatan 

4. Apakah fasilitas yang diberikan oleh Kepala Desa Keper untuk 

penerapan protokol kesehatan kepada masyarakat ? 
- Dalam menghadapi pandemi Covid-19 ini, perangkat desa sudah 

memberikan banyak fasilitas bagi warga Desa Keper, baik yang 

bersumber dari pemerintah pusat, daerah, maupun hasil 
perkumpulan dari warga itu sendiri. Jadi fasilitas yang diberikan 

yaitu diantaranya pembagian masker secara gratis, hand 

sanitizer yang dibagi melalui ketua RT, penyemprotan 
disinfektan seperti yang sudah dijelaskan tadi, ya itukan 



termasuk fasilitas, kami juga sudah menyediakan posko Covid-

19, menyediakan pelayanan pertama di puskesmas yng siap 
merujuk warga yang terkena Covid-19. Kami juga menyediakan 

rapid test dan swab untuk warga. Kemudian beberapa tempat 

pencuci tangan di tempat-tempat umum. Dan yang tidak kalah 
penting, kami juga memberikan santunan sembako bagi warga 

tidak mampu di Desa Keper yang terdampak pandemi Covid-19 

ini. 

5. Bagaimanakah dampak dari penerapan protokol Kesehatan Desa 
Keper bagi kepentingan umum pemerintah desa ?  

- Pasti yang sangat terasa itu, sekolah ditutup, banyak pekerja 

yang diberhentikan, atau sehari libur, sehari masuk, kan tidak 

menutup kebutuhan sehari-hari. Kemudian komunikasi, 

hubungan sosial yang pastinya berkurang, karena warga 

banyak di rumah saja. PSBB itu, jadi sulit mendapat pekerjaan 

terus warga banyak di rumah. Dan banyak lagi dampaknya, 

tapi protokol kesehatan harus tetap berjalan demi kembalinya 

kita ke kehidupan normal seperti dulu lagi. Jadi harus 

bersabar, karena yang merasakan dampak bukan kita saja. Kita 

tidak dapat menyalahkan pemerintah dengan kebijakannya 

melalui protokol kesehatan, ya karena inikan musibah. 
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Pertanyaan kepada Bapak Agus masyarakat Desa Keper 

1. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi masyarakat dalam 
penerapan protokol kesehatan di Desa Keper ? 

- Faktor-faktor yang buat warga patuh yaitu karena kesadaran, 

warga itu sadar bahayanya virus Covid-19 ini, sering lihat berita 
di televisi, sudah ada jutaan yang kena, ribuan yang meninggal 

dunia. Saya sendiri takut, kemudian sadar, harus benar-benar 

menjaga kesehatan, itu untuk melindungi diri sendiri dan 

keluarga tercinta serta orang lain. Karena kan, setahu saya virus 
Covid-19 ini mudah sekali penularannya, saya kalau sesudah 

pergi dari luar rumah karena ada kepentingan mendesak, saya 

langsung mandi, ya sesuai protokol lah, patuh sekali, saya takut 
kena Covid-19, jangan sampai. 

2. Apakah ada sanksi yang diberikan kepada masyarakat Desa 

Keper yang melakukan pelanggaran protokol kesehatan ? 

- Ya, ada sanksinya 

3. Bagaimanakah penerapan sanksi yang diberikan kepada 

masyarakat Desa Keper yang melakukan pelanggaran protokol 

kesehatan ? 

- kalau yang melanggar, itu salah satu faktor yang mempengaruhi 

penerapan protokol kesehatan di Desa Keper ini. Untuk 

penerapan sanksinya sudah baik, dan cukup membuat 
masyarakat mematuhi protokol selain dari kesadaran yang 

dimiliki. 

4. Apakah fasilitas yang diberikan oleh Kepala Desa Keper untuk 

penerapan protokol kesehatan kepada masyarakat ? 

- Iya, ada fasilitas yang diberikan, kami dibagi masker, pembersih 

tangan itu, sembako bagi yang tidak mampu, sekeliling rumah 

itu disemprot disinfektan, puskesmas desa siap membantu, ada 
rapid tes untuk covid-19 dan lain-lain. Ya, cukup baik lah 

mendukung penerapan protokol ini, jadi kami merasa aman dan 

sehat. Fasilitas tersebut dapat membantu kami. Tetangga juga 
sering membantu, jadi yang kurang mampu dapat terbantu, kita 

tahu sendiri, pandemi covid-19 ini kan akibatnya banyak, 

banyak yang di PHK, susah mencari uang, susah dapat 

pekerjaan, semua ditutup, berjualan dilarang. Kan sangat 
merugikan kami warga biasa, yang dapat uang dengan bekerja 

sehari-hari itu. 



5. Bagaimanakah dampak dari penerapan protokol kesehatan Desa 

Keper bagi kesehatan masyarakat ? 

- Dampak buruknya sangat dapat dirasakan, banyak orang 

terkena PHK secara besar-besaran, sehingga perantau dari kota 

kembali ke desa semua, sekolah ditutup, jadi anak-anak tidak 
dapat belajar di sekolah, pekerjaan lain juga sulit dicari, 

banyak korban jiwa dan lain-lain. Dampak virus corona ini 

benar-benar merugikan kami warga masyarakat. Tetapi untuk 

protokol kesehatannya, meskipun juga merugikan, itu demi 
kebaikan kita semua, jadi kita semua harus patuh menjalankan 

protokol kesehatan. 
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Pertanyaan kepada kepada Bapak Lutfi masyarakat Desa Keper 

1. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi masyarakat dalam 
penerapan protokol kesehatan di Desa Keper ? 

- Ya, ada yang mempengaruhi, yaitu diantaranya kesadaran diri, 

warga desa yang sadar akan bahaya virus Covid-19 pasti 
menerapkan protokol kesehatan dengan baik, menjaga 

kesehatan badan dan daya tahan tubuh atau imun kan. Faktor 

lain, mungkin rasa takut ya, rasa takut kena virus itu yang buat 

warga patuh pada protokol. 
2. Apakah ada sanksi yang diberikan kepada masyarakat Desa 

Keper yang melakukan pelanggaran protokol kesehatan ? 

- Ada sanksi bagi pelanggar   
3. Bagaimanakah penerapan sanksi yang diberikan kepada 

masyarakat Desa Keper yang melakukan pelanggaran protokol 

kesehatan ? 

- Penerapannya sudah baik. Ya contohnya ada yang terlihat 
keluar rumah tidak mengenakan masker, itukan berbahaya, 

penularan virus covid ini kan sangat mudah, jadi memang harus 

ditindak tegas. Sanksinya biasanya dengan peneguran dan 
pemberian masker untuk pelanggar protokol yang tidak 

menggunakan masker. 

4. Apakah fasilitas yang diberikan oleh Kepala Desa Keper untuk 
penerapan protokol kesehatan kepada masyarakat ? 

- Fasilitas yang diberikan banyak ya seperti pembagian masker, 

tempat cuci tangan, sembako bagi yang tidak mampu, itu sangat 

membantu, di keadaan seperti sekarang ini, banyak yang 
kesusahan dalam mencari uang dan pekerjaan. Puskemas yang 

siap merujuk apabila ada yang kena corona, kemudian adanya 

pemeriksaan corona bagi warga. Pembagian masker pun sudah 
berarti bagi kami, sekaligus sebagai pendukung penerapan 

protokol kesehatan di Desa Keper. 

5. Bagaimanakah dampak dari penerapan protokol kesehatan Desa 
Keper bagi kesehatan masyarakat ? 

- Pemerintahkan menerapkan PSBB, jadi banyak toko mall itu 

tutup, pekerjanya di PHK, orang tua pusing di rumah, anaknya 

harus belajar mandiri karena sekolah tutup, belum lagi banyak 
yang terkena virusnya, kehilangan keluarga dan saudara. 

Ekonomi tidak berjalan, dan lain-lainnya, susah di jaman corona 



ini. Mencari uang sebelum corona sudah susah, ditambah pas 

corona seperti ini, semakin susah kami masyarakat kecil. 
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Pertanyaan kepada Bapak Pai masyarakat Desa Keper 

1. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi masyarakat dalam 
penerapan protokol kesehatan di Desa Keper ? 

- Faktor pengaruhnya menurut saya, warga itu sadar dan takut, 

takut dengan virus dan takut kena sanksi kalau melanggar 
protokol kesehatan yang diterapkan. Baguslah, dengan seperti 

itu kan jadi kita semua terlindungi. 

2. Apakah ada sanksi yang diberikan kepada masyarakat Desa 

Keper yang melakukan pelanggaran protokol kesehatan ? 

- Sanksi ada bagi yang melanggar 

3. Bagaimanakah penerapan sanksi yang diberikan kepada 

masyarakat Desa Keper yang melakukan pelanggaran protokol 
kesehatan ? 

- Kalau keluar rumah tidak pakai masker langsung kena teguran. 

Perangkat desa juga tegas jangan sampai ada hajatan, dan kami 

warga ya mematuhi, memang itu protokol kesehatannya, agar 
desa kita ini jangan sampai ada yang terkena virus covid-19 

karena kan bisa menular ke yang lain, menyebarnya sangat 

cepat nanti, bahaya itu. 
4. Apakah fasilitas yang diberikan oleh Kepala Desa Keper untuk 

penerapan protokol kesehatan kepada masyarakat ? 

- Desa Keper ini sudah membagikan fasilitas diantaranya 
pembagian masker, di tempat umum sekarang juga banyak 

disediakan tempat cuci tangan, ya agar warganya memakai 

masker dan rajin mencuci tangan. Penyemprotan disinfektan itu 

juga termasuk fasilitas dari desa, agar warga Desa Keper 
terhindar dari virus yang ada yaitu corona ini.  Di puskesmas ini 

juga siap mengurus warga yang terkena Covid, diurus surat 

rujukannya, terus ada rapid tes dan swab itu yang untuk orang 
bergejala covid-19 

5. Bagaimanakah dampak dari penerapan protokol kesehatan Desa 

Keper bagi kesehatan masyarakat ? 

- Selama covid-19 ini orang tua saya kan tidak bekerja, hanya 

mengandalkan dari hasil kebun saja, saya mau membantu 

bekerja juga susah mencari pekerjaan sekarang, paling serabutan 

biasa. Dampak lain ya karena protokol ini, PSBB, jadi saya 
tidak pernah lagi main di luar bertemu dengan banyak orang dan 

teman-teman saya. Itu yang sangat dirasakan, tapi protokol ini 



harus tetap dipatuhi agar Covid-19 dapat segera hilang dan 

kehidupan kembali normal. Susah juga saya kemana-mana harus 
memakai masker, sebenarnya tidak nyaman. 
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Pertanyaan kepada Ibu Towila masyarakat Desa Keper 

1. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi masyarakat dalam 
penerapan protokol kesehatan di Desa Keper ? 

- Ya karna itu, pertama rasa takut, warga yang sadar untuk jaga 

kesehatan. Fasilitas yang diberikan juga berpengaruh menurut 
saya. Warga desa kan sudah dibagikan masker secara gratis jadi 

mereka pakai maskernya. Selain itu, kita warga desa takut kena 

sanksi, ada sanksi bagi kami yang melanggar protokol 

kesehatan. 
2. Apakah ada sanksi yang diberikan kepada masyarakat Desa 

Keper yang melakukan pelanggaran protokol kesehatan ? 

- Ada sanksinya, makanya kami takut akhirnya patuh, kan 
mendorong kami juga warga-warga ini agar tidak nakal, tidak 

mematuhi protokol, kan demi kebaikan bersama juga, jadi 

menurut saya tidak masalah ada sanksinya. 

3. Bagaimanakah penerapan sanksi yang diberikan kepada 
masyarakat Desa Keper yang melakukan pelanggaran protokol 

kesehatan ? 

- Penerapannya ya sudah bagus, mereka tegas, yang tidak pakai 
masker akan otomatis kena tegur, dari perangkat desa dan dari 

kami tetangga misalnya. Nah perangkat desa juga menegaskan 

untuk tidak mengadakan acara hajatan atau pernikahan atau 
lain-lain yang dapat membuat kerumunana orang-orang. 

4. Apakah fasilitas yang diberikan oleh Kepala Desa Keper untuk 

penerapan protokol kesehatan kepada masyarakat ? 

- Banyak fasilitasnya, kami dibagi masker, terus sekarang tempat 
cuci tangan ada dimana-mana kan, jadi memudahkan kita rajin 

mencuci tangan, terus sembako bagi yan tidak mampu, 

disinfektan itu di rumah-rumah warga, puskesmas yang sedia tes 
untuk orang yang punya gejala covid, sudah diumumkan itu, 

jadi ya lengkap fasilitasnya, tinggal kitanya saja jadi warga 

menjaga kesehatan badan sendiri dan keluarga, kalau saya ya 
minum jamu tradisional itu, untuk menghindari corona ini. 

Terus kami saling membantu satu sama lain juga, kadang ada 

tetangga yang mampu seperti itu, memberikan bantuan kepada 

yang kurang mampu, jadi saling bantu. 

 



5. Bagaimanakah dampak dari penerapan protokol kesehatan Desa 

Keper bagi kesehatan masyarakat ? 

- Ya dampaknya banyak, saya jadi susah mau mencari uang 

untuk hidup sehari-hari. Terus juga adanya virus Covid-19 ini 

menurut saya, jadi jarang ada perkumpulan, tetangga sudah 
jarang main kerumah, saya juga lebih banyak di rumah karena 

takut. Hal itu kan menjadikan hubungan kami tidak lancar lagi, 

sudah seperti jarang bertegur sapa seperti dulu lagi. Kan itu 

berpengaruh bagi kehidupan kami ya menurut saya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 
 

 

 

 



Pertanyaan kepada Bapak Abdul masyarakat Desa Keper 

1. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi masyarakat dalam 
penerapan protokol kesehatan di Desa Keper ? 

Karena takut kena virus Covidnya, jadi ya saya sendiri patuh. 

2. Apakah ada sanksi yang diberikan kepada masyarakat Desa 
Keper yang melakukan pelanggaran protokol kesehatan ? 

Ada. 

3. Bagaimanakah penerapan sanksi yang diberikan kepada 

masyarakat Desa Keper yang melakukan pelanggaran protokol 
kesehatan ? 

Sangat ketat, karena kan untuk menertibkan masyarakat juga kan, 

jadi bagus lah seperti itu, harus diawasi, biar yang melanggar 
langsung kena sanksi. 

4. Apakah fasilitas yang diberikan oleh Kepala Desa Keper untuk 

penerapan protokol kesehatan kepada masyarakat ? 

Masker, cek suhu jika yang keluar rumah. Itukan termasuk 
fasilitas juga. 

5. Bagaimanakah dampak dari penerapan protokol kesehatan Desa 

Keper bagi kesehatan masyarakat ? 

Saya jadi sulit mau bekerja, harus memakai masker kan juga 

mengganggu. Waktu itu yang dianjurkan di rumah saja juga jadi 

tidak bekerja saya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Pertanyaan kepada Bapak Rudi masyarakat Desa Keper 

1. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi masyarakat dalam 
penerapan protokol kesehatan di Desa Keper ? 

Saya sadar saja, jika tidak mematuhi protokol saya akan kena 

virus covid itu. 
2. Apakah ada sanksi yang diberikan kepada masyarakat Desa 

Keper yang melakukan pelanggaran protokol kesehatan ? 

Ada sanksinya. 

3. Bagaimanakah penerapan sanksi yang diberikan kepada 
masyarakat Desa Keper yang melakukan pelanggaran protokol 

kesehatan ? 

Iya sudah diterapkan dengan baik sanksi-sanksinya. 
4. Apakah fasilitas yang diberikan oleh Kepala Desa Keper untuk 

penerapan protokol kesehatan kepada masyarakat ? 

Masker, disinfektan dan alat cuci tangan yang sudah disediakan 

dimana-mana di wilayah Desa Keper. 
5. Bagaimanakah dampak dari penerapan protokol kesehatan Desa 

Keper bagi kesehatan masyarakat ? 

Menurut saya, jadi kurang interaksi karena kita banyak di rumah, 

jadi jarang berkomunikasi dengan tetangga atau bahkan saudara. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Pertanyaan kepada Ibu Siti masyarakat Desa Keper 

1. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi masyarakat dalam 
penerapan protokol kesehatan di Desa Keper ? 

Fasilitas yang diberikan juga berpengaruh menurut saya, Warga 

desa kan sudah dibagikan masker secara gratis jadi mereka pakai 
maskernya. Selain itu, kita warga desa takut kena sanksi, ada 

sanksi bagi kami yang melanggar protokol kesehatan. 

2. Apakah ada sanksi yang diberikan kepada masyarakat Desa 

Keper yang melakukan pelanggaran protokol kesehatan ? 
Iya. 

3. Bagaimanakah penerapan sanksi yang diberikan kepada 

masyarakat Desa Keper yang melakukan pelanggaran protokol 
kesehatan ? 

Sudah baik disini penerapannya. 

4. Apakah fasilitas yang diberikan oleh Kepala Desa Keper untuk 

penerapan protokol kesehatan kepada masyarakat ? 

Sembako bagi yan tidak mampu, disinfektan itu di rumah-rumah 

warga, puskesmas yang sedia tes untuk orang yang punya gejala 

covid, sudah diumumkan itu, jadi ya lengkap fasilitasnya, tinggal 
kitanya saja jadi warga menjaga kesehatan badan sendiri dan 

keluarga, kalau saya ya minum jamu tradisional itu, untuk 

menghindari corona ini. Terus kami saling membantu satu sama 
lain juga, kadang ada tetangga yang mampu seperti itu, 

memberikan bantuan kepada yang kurang mampu, jadi saling 

bantu. 

5. Bagaimanakah dampak dari penerapan protokol kesehatan Desa 
Keper bagi kesehatan masyarakat ? 

Banyak, untuk ekonomi saya jadi lebih sulit, sosial kurang, anak 

jadi pendidikannya terganggu. 

 

 

 

 

 



 

Pertanyaan kepada Ibu Dewi masyarakat Desa Keper 
1. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi masyarakat dalam 

penerapan protokol kesehatan di Desa Keper ? 

Saya karena takut saja, takut kena virus, karena virus itu bisa 
mengancam nyawa kita dan keluarga. 

2. Apakah ada sanksi yang diberikan kepada masyarakat Desa 

Keper yang melakukan pelanggaran protokol kesehatan ? 

Sanksi jelas ada disini, saudara saya pernah kena sanksi. 
3. Bagaimanakah penerapan sanksi yang diberikan kepada 

masyarakat Desa Keper yang melakukan pelanggaran protokol 

kesehatan ? 

Bagus, dengan adanya sanksi itu jadi taat semua karena takut 

terkena sanksi, dan itu dapat membantu kami juga kian terhindar 

dari virus. 

4. Apakah fasilitas yang diberikan oleh Kepala Desa Keper untuk 
penerapan protokol kesehatan kepada masyarakat ? 

Fasilitas yang diberikan cukup banyak, masker dan alat pencuci 

tangan. 
5. Bagaimanakah dampak dari penerapan protokol kesehatan Desa 

Keper bagi kesehatan masyarakat ? 

Yang paling terasa yaitu pendidikan ya jadi sangat terganggu 
karena adanya PSBB ini, siswa jadi belajar dari rumah, kadang 

anak belajarnya jadi malas, saya sebagai ibu yang banyak marah-

marahnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 



Pertanyaan kepada Ibu Erni  masyarakat Desa Keper 

1. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi masyarakat dalam 
penerapan protokol kesehatan di Desa Keper ? 

Saya ingin keluarga saya sehat semua, jangan sampai terkena 

virus itu, jadi ya saya juga termasuk orang yang patuh terhadap 
protokol kesehatan, anak-anak saya juga saya tegasi untuk 

mematuhinya. 

2. Apakah ada sanksi yang diberikan kepada masyarakat Desa 

Keper yang melakukan pelanggaran protokol kesehatan ? 

Sanksi tentu ada di Desa Keper ini bagi pelanggar. 

3. Bagaimanakah penerapan sanksi yang diberikan kepada 

masyarakat Desa Keper yang melakukan pelanggaran protokol 
kesehatan ? 

Yang sering saya lihat, sudah diterapkan dengan baik oleh 

pemerintah desa. Kadang juga dari saya pribadi menegur apabila 

ada orang yang terlihat kelaur rumah tidak memakai masker 
karena akan membahayakan desa ini juga kan. 

4. Apakah fasilitas yang diberikan oleh Kepala Desa Keper untuk 

penerapan protokol kesehatan kepada masyarakat ? 

Dibagikan masker secara gratis dan pembagian sembako bagi 

yang terdampak, khususnya yang kurang mampu. 

5. Bagaimanakah dampak dari penerapan protokol kesehatan Desa 
Keper bagi kesehatan masyarakat ? 

Dampaknya memang semakin sulit untuk memperoleh uang atau 

hanya untuk makan sehari-hari saja banyak yang jadi lebih 

kesulitan. 

 

  



Wawancara Dengan Beberapa Masyarakat Desa Keper 
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Wawancara Dengan Kepala Desa Keper 
 

 

 



 

 

Pengecekan Suhu Kepada Masyarakat Yang Keluar Rumah, Serta Peneguran Karena Tidak 

Menggunakan Masker 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


